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ABSTRACT
Perkebunan merupakan subsektor yang potensial di Bursa Efek Indonesia karena mempunyai neraca perdagangan internasional
tertinggi diantara subsektor lainnya di sektor pertanian selama 10 tahun terakhir. Namun, harga saham subsektor perkebunan
mengalami penurunan pada tahun 2010 hingga 2018. Menurut referensi para ahli bahwa harga saham dipengaruhi oleh rasio
keuangan dan makro ekonomi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel rasio keuangan (Current Ratio, Debt to
Equity Ratio, Earning Per Share, Return on Equity dan Total Asset Turnover) dan makro ekonomi (BI Rate, Inflasi, Kurs dan
Produk Domestik Bruto) terhadap harga saham pada perusahaan subsektor perkebunan. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi berganda menggunakan model double logarithm. Data dari setiap variabel terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik
agar setiap data layak menjadi sampel penelitian.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah Secara serempak variabel independen yang terdiri dari Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
Earning Per Share, Return on Equity, Total Asset Turnover, BI Rate, Inflasi, Kurs dan Produk Domestik Bruto berpengaruh nyata
secara signifikan terhadap harga saham subsektor perkebunan. Hal ini ditunjukkan melalui nilai F hitung > F tabel dengan nilai
28,711 > 1,85 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,1. Nilai R2 = 0,896, berarti bahwa 89,6% dari harga saham subsektor perkebunan
dipengaruhi oleh model dalam penelitian ini, sedangkan 10,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
Secara parsial variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Earning Per Share, Kurs dan Produk Domestik Bruto berpengaruh nyata
secara signifikan terhadap harga saham subsektor perkebunan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig lebih kecil dari tingkat signifikansi
penelitian sebesar 0,1 dan t hitung lebih besar dari t tabel atau t hitung lebih kecil dari â€“t tabel. Sedangkan variabel Return on
Equity, Total Asset Turnover, BI Rate dan Inflasi tidak berpengaruh nyata secara signifikan terhadap harga saham subsektor
perkebunan yang ditunjukkan oleh nilai sig lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian sebesar 0,1 dan t hitung lebih kecil dari t
tabel.
